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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

 Berdasarkan temuan hasil penelitian atas dasar fakta yang terjadi di lapangan 

yang telah diuraikan pada temuan dan pembahasan, maka langkah selanjutnya 

adalah merumuskan simpulan dan rekomendasi. Simpulan dan rekomendasi 

diperluakn sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada pihak yang berkaitan 

dalam hal penelitian mengenai mobilitas sosial pedagang warung kios asal 

Kuningan di sekitar Kampus Bumi Siliwangi. Simpulan dan Rekomendasi dari 

penelitian yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut. 

 Kegiatan mobilitas sosial pedagang warung kios asal Kuningan di sekitar 

Kampus Bumi Siliwangi memiliki faktor-faktor pendorong diantaranya 

disebabkan karena ingin menjadi seorang yang lebih mandiri, sulitnya 

mendapatkan pekerjaan, kurangnya pendidikan dan faktor gengsi (prestige).

 Faktor penarik, yaitu luasnya lapangan pekerjaan, pendapatan yang lebih baik, 

lingkungan fisik dan sosial, daya tarik teman, kerebat, keluarga, faktor tempat 

rekreasi dan, faktor pendidikan. 

 Proses yang dilalui para mobilisan mengalami perjalanan yang berbeda-beda. 

Sebelum bekerja sebagai pedagang Warung Kopi dan Kios Rokok, mereka telah 

melakukan mobilitas sosial ke luar kota, namun ada juga yang tidak. Profesi yang 

telah mereka lalui sebelumnya yaitu Buruh Tani, Pegawai Swasta, Pedagang 

Warung, Warung Kopi, Tidak Bekerja atau pelajar. Kuli. Dilihat dari pekerjaan 

sebelumnya, pada umumnya mereka mengalami mobilitas sosial horizontal karena 

mempunyai pekerjaan yang sederajat dengan pekerjaan yang digeluti saat ini. Pada 

prosesnya permasalahan yang dilalui adalah sulit mendapatkan izin Orang Tua 

dengan alasan harus menyelesaikan dan melanjutkan sekolah. Kemudian, 

Penertiban tempat usaha oleh pihak berwajib karena melanggar hukum dan 

dianggap ilegal. Alasan memilih menjadi pedagang Warung Kopi dan Kios Rokok 

di sekitar Kampus Bumi Siliwangi adalah Sulit mencari pekerjaan lain, dan adanya 
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sumber informasi dari teman, kerabat, tetangga dan keluarga yang telah terlebih 

dahulu menjadi pedagang di Kota Bandung. 

 Mobilitas sosial pedagang warung kios asal Kabupaten Kuningan di sekitar 

Kampus UPI Bumi Siliwangi yang terjadi pada penelitian ini adalah social 

climbing (naik) atau mobilitas sosial vertikal naik dan social sinking (turun) atau 

mobilitas sosial vertikal menurun. Karakteristik penilaian mobilisan yang 

mengalami mobilitas vertikal menaik atau menurun dilihat dari Keadaan sosial 

ekonomi pedagang warung kios asal Kuningan sebagai berikut. 1) Pendapatan ada 

yang mengalami peningkatan maupun penurunan dari pekerjaan sebelumnya. 2) 

Jumlah aset bertambah, yaitu sandang, perlengkapan keluarga, alat transportasi 

dan komunikasi canggih masa kini. Seperti sepeda motor, Laptop atau Notebook, 

Smartphone, tablet. 3) Sumbangan mengalami peningkatan baik dari materi 

maupun non materi. Baik kepada keluarga maupun masyarakat daerah asal. 4) 

Hubungan sosial dengan pelanggan atau konsumen terjalin baik. Namun tetap 

memiliki keuntungan dan kerugian. 

 Jalinan kekeluargaan dan saudara di daerah asal masih bertahan dengan baik. 

Keluarga selalu mendukung para mobilisan. Baik istri atau orang tua. Para 

Mobilisan memiliki keterikatan dengan tempat kelahiranya karena mereka 

dilahirkan dan besar bersama orang tua di rumah tempat tinggalnya di daerah asal. 

Terbukti mereka selalu melakukan pulang kampung atau mudik demi bertemu 

dengan keluarga, orang tua maupun anak. Tanggung jawab materiil pun kepada 

keluarga di tempat kelahiran selalu mereka penuhi dengan cara pengiriman uang 

lewat rekening maupun secara langsung ketika pulang kampung. Mereka sama 

sekali tidak memiliki keterikatan yang tinggi atas tanah warisan. Mereka ada yang 

mempunyai tanah warisan ada pula yang tidak, namun semua tidak 

mengkhawatirkanya karena sudah ada yang memelihara. 

 Implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran sosiologi yaitu mengkaji 

mobilitas sosial pedagang warung kios asal Kuningan di sekitar Kampus Bumi 

Siliwangi dengan menggunakan pendekatan saintifik. Untuk mendukungnya 



 

174 
Ade Galih Nugraha, 2016 
MOBILITAS SOSIAL PEDAGANG WARUNG KIOS ASAL KUNINGAN DI SEKITAR KAMPUS BUMI SILIWANGI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

model Discovery Learning dan model Cooperative Learning bisa diterapkan 

kepada peserta didik. Guru hanya menjadi fasilitator, peserta didik lebih dominan 

dalam pembelajaran dalam mengkajinya. Penilaian pun menggunakan penilaian 

Otentik. Jenis penilaian yang dipakai yaitu penilaian kinerja (performance 

assessment). Dimana diperlukan dua perangkat tugas yaitu tugas dan rubrik.  

 

B. Implikasi 

 Implikasi secara teoritis, penelitian ini dapat mendukung teori-teori yang 

sudah ada dan memperkaya khasanah keilmuan terutama pengetahuan tentang 

terjadinya fenomena mobilitas sosial pedagang warung kios asal Kuningan.  

 Secara praktis, Masyarakat bisa mengetahui resiko dan keuntungan 

melakukan mobilitas sosial di sektor informal. Sehingga mereka dapat lebih 

cermat dan bijak ketika akan terjun pada kepada sektor yang sama. 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai aluan referensi dalam memahami 

fenomena mobilitas sosial pedagang warung kios, agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik, tutamauntuk peneliti selanjutnya.  

 Kemudian, bagi Program Studi Sosiologi diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada mahasiswa untuk memahami fenomena mobilitas sosial 

pedagang yang terjadi saat ini dan dapat dikaji dalam kegiatan perkuliahan. 

 Implikasi pembelajaran Mobilitas Sosial terhadap peserta didik yaitu mereka 

akan semakin termotivasi untuk melanjutkan pendidikan setinggi mungkin. Karena 

pendidikan sangat berpengaruh terhadap gerak sosial seseorang. Seperti dalam 

kajian mobilitas sosial pedagang warung kios asal Kuningan, mereka sulit 

mendapatkan pekerjaan karena rendahnya pendidikan. 

 

C. Rekomendasi 

1. Kepada pedagang Warung Kopi dan Kios Rokok  

 Para mobilisan harus memikirkan kembali mengapa mereka harus menjadi 

seorang yang mandiri dengan cara bekerja. Janganlah hanya karena ingin dianggap 
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baik dan kaya oleh masyarakat sekitarnya, ia lantas memaksakan diri untuk pergi 

keluar kota. Tetapi, seharusnya memiliki niatan secara penuh untuk mendapatkan 

pekerjaan yang lebih baik, yang bisa memperbaiki kesejahteraanya dan 

keluarganya ke arah yang baik. Karena apabila tujuanya hanya membuat 

pencitraan, ditakutkan akan memunculkan potensi perilaku tidak terpuji seperti 

menjadi seorang yang sombong terhadap sesama. 

 Kemudian, melihat jenjang pendidikan terakhir mereka pada umumnya hanya 

sampai SD dan SMP. Bukan hanya karena alasan kekurangan biaya mereka tidak 

melanjutkan sekolah, namun karena adanya pandangan lebih cepat bekerja lebih 

baik. Jadi, pandangan tersebut harus dirubah dengan pendidikan yang tinggi bisa 

bekerja lebih baik, bukan hanya dalam kesejahteraan tetapi juga bekal ilmu untuk 

masa depan. Terbukti mereka kesulitan mencari kerja karena syarat pendidikan 

yang kurang memenuhi. 

 Lingkungan sosial yang ramai menjadi menjadi faktor penarik mereka pergi 

ke Kota Bandung. Namun harus diperhatikan juga bagaimana lokasi usaha apakah 

strategis atau tidak dan apakah banyak pedagang yang serupa juga tidak. Karena 

apabila di tempat tersebut sudah banyak orang berdagang dengan jenis dagangan 

sama, akan menjadi kerugian tersendiri yang bisa berdampak kepada 

kebangkrutan. 

 Sudah seharusnya seorang anak mendengarkan apa yang dikatakan orang tua. 

Karena orang tua tidak akan menyesatkan anaknya. Beberapa mobilisan selalu 

menolak nasihat dari orang tuanya untuk menyelesaikan sekolahnya dahulu 

sebelum bekerja. Jadi, seharusnya sebagai anak memikirkan dahulu apa yang 

dikatakan oleh orang tuanya, jangan langsung menolaknya. Karena, pendidikan 

yang baik akan sangat memiliki peluang pekerjaan yang baik pula. 

 Setiap pedagang juga sudah seharusnya menaati peraturan pemerintah yang 

berlaku. Karena apabila mereka melanggarnya, seperti berjualan di zona bebas 

pedagang, mereka tentunya akan mengalami kerugian yang amat besar. 
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 Demi meningkatkan pendapatan yang lebih baik dan berpotensi meningkat, 

seharusnya pedagang Warkop dan Kios Rokok bisa lebih kreatif lagi baik dari 

konsep tempat maupun pelayananya, agar masyarakat lebih tertarik. 

 Ketika mengalami mobilitas vertikal naik dalam pendapatan, para mobilisan 

harus lebih bijak dalam pembelian harta benda. Jangan sampai menghabiskan uang 

hanya untuk membeli barang yang sedang ngetren tetapi kurang bermanfaat. 

 

2. Pihak Keluarga pedagang Warung Kopi dan Kios Rokok. 

 Jalinan kekeluargaan dan keterikatan dengan daerah asal meskipun terjalin 

dengan baik, namun tetap dirasa kurang. Seperti keputusan orang tua 

meninggalkan anaknya di Kampung, dirasa kurang tepat, meskipun ibunya lebih 

sering melakukan pulang kampung. Karena anak sangat butuh kasih sayang dan 

perhatian dari orang tua, bukan hanya materi. Karena, ditakutkan anaknya akan 

menjadi anak yang tumbuh dewasa dengan proses sosialisasi tidak sempurna dan 

akan mengakibatkan menjadi anak yang Broken Home, karena kurang kasih 

sayang dan salah pergaulan. Solusinya lebih baik salah satu orang tua 

mendampingi anak di kampung atau membawanya keluar kota bersama mereka 

agar terkontrol. 

 Kemudian Hubungan dengan orang tua pun jangan sampai kehilangan kontak. 

Jadwal pulang kampung yang tidak sering mengakibatkan hubungan yang kurang 

erat dengan orang tua. Meskipun mereka sudah berkeluarga atau belum, tetap jasa 

orang tua sangat besar bagi mereka. 

 

3. Kepada Konsumen Warung Kopi dan Kios Rokok 

 Konsumen atau pelanggan harus lebih menghargai lagi pedagang. Jangan 

hanya karena merasa masyarakat pribumi, bisa seenaknya mengambil makanan 

secara gratis. Meskipun para pedagang disana adalah pendatang, tetap saja mereka 

harus dihargai karena mereka juga sedang mencari nafkah. 
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4. Kepada peneliti selanjutnya 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti kategori pedagang 

yang lebih luas, tidak hanya terbatas kepasa pedagang warung kios. Lokasi 

penelitian bisa lebih luas lagi, tidak hanya sekitar kampus. 


